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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian  

Pendidikan hadir di tengah-tengah masyarakat memiliki banyak fungsi, 

tidak hanya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, tetapi juga berfungsi 

sebagai pencerdasan diri, sosial, negara, bangsa, bahkan dunia. Lebih khusus 

di Indonesia, fungsi pendidikan sedikit disinggung pada bab II pasal 3 dalam 

UU Sisdiknas 2003, bahwa fungsi pendidikan nasional adalah 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.
1
 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) Muhadjir Effendy, juga 

menyampaikan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) merupakan poros 

utama perbaikan pendidikan nasional yang berkaitan erat dengan berbagai 

program prioritas pemerintah, ada lima nilai utama karakter yang menjadi 

prioritas pada PPK. Lima nilai itu adalah religius, nasionalis, mandiri, 

integritas dan gotong-royong.
2
 

Arti kata gotong-royong menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

adalah bekerja bersama sama (tolong-menolong, bantu-membantu).
3
 Indikator 
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sikap gotong-royong yaitu terlibat aktif dalam kerja bakti membersihkan 

kelas atau madrasah, kesediaan melakukan tugas sesuai kesepakatan, bersedia 

membantu orang lain tanpa mengharap imbalan, aktif dalam kerja kelompok, 

memusatkan perhatian pada tujuan kelompok, tidak mendahulukan 

kepentingan pribadi, mencari jalan untuk mengatasi perbedaan pendapat 

antara diri sendiri dengan orang lain, mendorong orang lain untuk bekerja 

sama demi mencapai tujuan bersama.
4
 

Nilai karakter gotong-royong, mencerminkan tindakan menghargai 

semangat kerja sama, bahu membahu, menyelesaikan persoalan bersama, 

menjalin komunikasi dan persahabatan, memberi bantuan atau 

pertolonganbagi orang yang membutuhkan.
5
  

Berdasarkan hal di atas, dan begitu pentingnya peserta didik diberikan 

pengajaran mengenai penguatan pendidikan karakter gotong-royong. Maka 

peneliti tertarik melakukan penelitian pada lembaga pendidikan Madrasah 

Aliyah Darul Hikmah yang menekankan peserta didiknya untuk menghafal 

al-Qur‟an, pembelajaran tafsir al-qur‟an dan hadits. Selain itu dalam 

pengibaran bendera merah putih di dahului dengan pembacaan ayat suci al-

Qur‟an, kemudian untuk lebih dekat kepada masyarakat sekolah ini memiliki 
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program Santri Masuk Desa (SMD) dan memberdayakan TPA yang ada 

disekitar sekolahnya. 

Peneliti melihat pelajar sekarang ini mulai ada penurunan moral, mereka 

sering mengabaikan nilai-nilai gotong-royong karena mereka lebih menyukai 

budaya luar, kemudian masing-masing dari mereka menuruti ego dan 

kelompoknya masing-masing, sehingga tidak begitu peduli dengan 

keberagamaan dan keanekaragaman yang ada di sekitarnya. Bukan hanya itu 

saja, tidak semua anak dapat menyaring budaya asing yang masuk, sehingga 

mengakibatkan lunturnya karakter kebangsaan gotong-royong. Misalnya, 

mereka lebih menyukai budaya yang kebarat-baratan, kearab-araban yang 

menjadikan para pelajar masa kini lebih menyukai budaya lain daripada 

budaya bangsa sendiri. Untuk itu, peneliti tertarik mengakaji penelitian yang 

terkait dengan hal tersebut. 

Dari perbedaan-perbedaan di atas, dapat dilihat manusia diciptakan 

sebagai makhluk beragama, sosial, berbudaya dan berbangsa. Yang mana 

mengajarkan kita semua untuk menggalang persatuan dan kesatuan di tengah-

tengah keanekaragaman yang ada. Dan tentunya tetap menjunjung tingggi 

tradisi gotong-royong dan toleransi antar sesama, sebagaimana yang 

dijelaskan dalam Q. S al-Hujurat: 13
6
 

Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 
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berbangsabangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah 

orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 

mengetahui lagi Maha Mengenal. 

Ayat di atas memberikan penjelasan, Allah menciptakan manusia ke Alam 

semesta tidak lain dan tidak bukan untuk saling kenal mengenal (ta‟aruf). 

Ta‟aruf di sini kalau dipahami lebih mendalam memiliki konteks saling 

menjaga, saling membantu, saling toleransi dan tentunya sesuai dengan 

budaya lokal Indonesia, saling gotong-royong. Sikap-sikap yang 

mencerminkan saling menghormati antar sesama warga negara harus 

ditunjukkan melalui sebuah keteladanan.
7
  

Dalam hal ini peranan guru pendidikan agama Islam sangat penting untuk 

memberi penguatan pendidikan karakter gotong royong pada peserta didik. 

Guru dijadikan sebagai role model atau suri tauladan bagi peserta didik dalam 

memberikan contoh karakter yang baik, sehingga dapat mencetak generasi 

penerus bangsa yang memiliki akhlakul karimah.  

Sesuai dengan firman Allah dalam surah Al-Ahzab ayat 21
8
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Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat Allah ) dan 

(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” 

Pembinaan karakter di sekolah yang dilakukan oleh guru pendidikan 

agama Islam merupakan upaya yang dilakukan dalam rangka menguatkan 

karakter peserta didik di Madrasah Aliyah Darul Hikmah supaya akhlak 

mulia yang dimiliki tidak mudah luntur. Metode keteladanan dan pembiasaan 

merupakan cara yang efektif untuk menguatkan pendidikan karakter sikap 

gotong royong pada peserta didik. Jika nilai religius sudah tertanam dan 

sudah ada pembiasaan yang baik dalam diri individu, maka akan tumbuh 

pribadi yang baik. 

Dari uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pada 

lembaga pendidikan Madrasah Aliyah Darul Hikmah dengan judul “Strategi 

Guru PAI dalam Penguatan Pendidikan Karakter Gotong Royong di 

Madrasah Aliyah Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka dapat diambil fokus penelitian 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana muatan pendidikan karakter gotong-royong dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam?  

2. Bagaimana strategi penguatan pendidikan karakter gotong-royong melalui 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam?   
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3. Bagaimana Dampak Penguatan Pendidikan Karakter Gotong Royong 

terhadap Peserta Didik? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penulis melakukan penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui muatan pendidikan karakter gotong royong dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam.  

2. Mengetahui strategi penguatan pendidikan karakter gotong-royong melalui 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

3. Mengetahui Dampak Penguatan Pendidikan Karakter Gotong Royong 

terhadap Peserta Didik. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Penelitian Secara Teori 

Memberikan tambahan pengetahuan kepada ilmu keguruan serta 

memberikan gambaran secara lengkap mengenai pentingnya penguatan 

pendidikan karakter bangsa yang sudah sejak lama ditanamkan pada diri 

peserta didik. 

2. Kegunaan Penelitian Secara Praktis 

a. Bagi Kepala Madrasah di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Tawangsari 

Tulungagung, sebagai masukan dan bahan pertimbangan kepala 

maadrasah dalam mengambil kebijakan sebagai strategi dalam program 

penguatan pendidikan karakter peserta didik. 
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b. Bagi Guru di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung, 

sebagai penambah referensi dalam penerapan penguatan pendidikan 

karakter pada peserta didik melalui kegiatan sekolah dan membantu guru 

dalam menyiapkan generasi yang menjunjung tinggi akhlak mulia, nilai 

luhur, dan budi pekerti. 

c. Bagi peserta didik Madrasah Aliyah Darul Hikmah Tawangsari 

Tulungagung, berguna sebagai Persiapan dalam mengahadapi 

kompetensi abad 21 yang menuntut setiap individu berpikir kritis, kreatif 

komunikasi, dan kolaborasi. 

d. Bagi Peneliti Dan Peneliti Selanjutnya, Penelitian ini dapat menjadi dasar 

penelitian selanjutnya bagi peneliti sendiri dan acuan awal bagi peneliti 

selanjutnya dalam melakukan penelitian yang lebih mendalam pada topic 

yang sejenis. 

E. Penegasan Istilah 

1. Definisi Konseptual 

a. Strategi Guru 

Strategi guru agama islam mengandung pengertian serangkaian cara 

pendidik yang tersusun secara terencana dan sistematis untuk 
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menginformasikan dan menginternalisasikan nilai-nilai islam agar dapat 

membentuk kepribadian muslim seutuhnya.
9 

b. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam adalah segala usaha yang berupa pengajaran, 

asuhan, dan bimbingan terhadap anak agara kelak sesudah pendidikannya 

dapat nenahami, mengahyati, dan mengamalkan ajaran agamanya serta 

menjadikannya sebagai jalan kehidupan (way of life) sehari-hari, baik 

dalam kehidupan pribadi maupun sosial masyarakat.
10 

c. Penguatan Pendidika Karakter 

Pendidikan karakter dalam kurikulum 2013 merupakan suatu 

pendidikan yang bertujuan uttuk meningkatkan mutu proses dan hasil 

pendidikan yang mengarah pada pembentukan budi pekerti dan akhlak 

mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang sesuai dengan 

standar kompetensi lulusan pada setiap satuan pendidikan.
11

 

d. PPK Gotong Royong 

Karakter gotong royong berhubungan dengan menciptakan lingkungan 

masyarakat yang tidak anti social, latar belakang dari segala aktifitas 

tolong menolong, dan mampu menciptakan lingkungan yang saling 
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membantu, bekerjasama, bahu membahu dalam menyelesaikan 

persoalan, memiliki rasa empati terhadap orang lain.
12

 

2. Definisi Operasional 

Strategi guru pai dalam penguatan pendidikan karakter pada diri peserta 

didik merupakan suatu renacana  yang berfokus pada tujuan jangka panjang, 

yang di dalamnya disertai penyusunan suatu cara atau upaya bagaimana agar 

tujuan tersebut dapat dicapai. Tujuannya adalah menyiapkan peserta didik 

dalam mengahadapi daya saing dengan kompetensi abad 21 yang mana 

individu dituntuk senantiasa bepikir kritis, kreatifitas, komuniksi, dan 

kolaborasi. 

Pembahasan dalam penelitian terbatas pada strategi-strategi guru PAI 

dalam penguatan pendidian karakter gotong-royong peserta didik di Madrasah 

Aliyah Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung. Mengingat kehidupan pada 

lingkungan pondok pesantren tidaklah mudah dan perlunya karakter gotong 

royong ini untuk kehidupan bermasyarakat. 

F. Sistematika Pembahasan 

Peneliti berusaha menyusun kerangka penelitian secara sistematis agar 

pembahasan tararah, mudah dipahami, dan sesuai dengan tujuan yang sudah 

ditetapkan. Adapun secara sistematika penulisan yang akan disusun nantinya 

yaitu meliputi. 
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1. Bagian Awal 

Bagian awal yakni terdiri dari halaman sampul depan, halaman judul, 

halaman persetujuan, halaman pengesahan, motto, persembahan, prakata, 

daftar lampiran, daftar isi, dan abstrak 

2. Bagian Inti 

Bagian inti akan memuat uraian sebagai berikut : 

Bab I : Pendahuluan, uraian tentang konteks penelitian, focus penelitian, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah, dan sistematika 

penelitian. 

Bab II : Kajian Pustaka, uraian tentang kajian focus, penelitian terdahulu, 

dan paradigma penelitian. 

Bab III : Metode penelitian, uraian tentang rancangan penelitian, lokasi 

penelitian, kehadiran peneliti, sumber data penelitian, teknik pengumpulan 

data, analisis data, pengecekan keabsahan temuan, dan tahap-tahap 

penelitian. 

Bab IV : Hasil penelitian, uraian tentang deskripsi data temuan penelitian 

dan analisis data. 

Bab V : Pembahasan 

Bab VI : Penutup, uraian tentang kesimpulan dan saran 

3. Bagian Akhir 

Bagian akhir memuat uraian tentang daftar rujukan, lampiran-lampiran, 

surat pernyataan keaslian tulisan, dan daftar riwayat hidup. 


